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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pencapaian happiness pada pasangan 
suami dan istri yang mengalami involuntary childless. Penelitian ini menggunakan perspektif teori 
happiness menurut Seligman (2004). Partisipan pada penelitian ini adalah dua pasang suami dan istri 
yang mengalami keadaan involuntary childless. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan 
pendekatan studi kasus intrinsik. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, rekap dokumen, 
dan catatan lapangan. Untuk menjamin kebenaran dari data penelitian, peneliti menggunakan member 
checking, yaitu proses pengecekan data yang diperoleh oleh peneliti kepada pemberi data. Dengan 
analisis data tematik, hasil penelitian terhadap dua pasangan partisipan, menunjukkan proses 
pencapaian kebahagiaan yang berlangsung selama kurun waktu satu hingga empat tahun.  Proses 
tersebut menunjukkan adanya dinamika dari emosi negatif  sebagai pasangan involuntary childless  
menuju positif oleh karena adanya dukungan keluarga dan faktor spiritual (pendekatan dengan Tuhan. 
Selanjutnya, emosi positif kedua pasangan involuntary childless tersebut mengantarkan mereka menuju 
kebahagiaan hidup bersama sebagai pasangan nikah. 
 

Kata kunci: happiness, involuntary childless, suami dan istri 

 

ABSTRACT 
The aim of this study is to find out how the process of achieving happiness among couples husband and 
wife who have involuntary childless. This study used the perspective of happiness theory according to 
Seligman (2004). The participants in this study were two married couples experiencing the situation of 
involuntary childless. The research method used qualitative with intrinsic case study approach. The 
Data collection used interviews, document recapitulation, and field notes. The process of validation to 
ensure data validity used member checking. The data analysis were using thematic  approch based on  
verbatim from the participants.  The result showed that the process of  achieving happiness among those 
participants happened around one to four years. The process showed  the dynamics of emotion among 
those involuntary childless couples from negatif to become positive due to the social support of the 
family and the spiritual factor (approach to God). In turn, the positive emotion among those involuntary 
childless couples brought about happiness in their life.   
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P E N D A H U L U A N  

Setiap pasangan menikah menginginkan pernikahan yang sempurna. Setiap pasangan menikah 
memiliki tujuan untuk mencapai sebuah kebahagiaan didalam kehidupan pernikahan. Perkawinan 
merupakan komitmen emosional dan hukum dari dua orang untuk membagi kedekatan emosional dan 
fisik, berbagi bermacam tugas dan sumber-sumber ekonomi (Olson and deFrain, 2006, dalam 
Erdiansyah M.B, 2016). Salah satu tujuan yang diinginkan pada setiap pasangan adalah adanya 
kehadiran anak didalam keluarga. Kehadiran anak merupakan salah satu simbol kesempurnaan dan 
kebahagiaan pada setiap pasangan. Hal tersebut didukung oleh Lestari (2012, dalam Santoso, 2008), 
yang menyatakan bahwa kehadiran anak menjadi tanda bagi kesempurnaan perkawinan, serta menjadi 
sebuah harapan terhadap sempurnanya happiness (kebahagiaan) perkawinan tersebut seiring 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Tetapi pada kenyataannya tidak semua manusia memiliki fisik yang sempurna. Salah satunya 
ialah masih terdapat beberapa pasangan menikah yang tidak dapat menghadirkan anak didalam 
kehidupan perkawinannya. Salah satu gangguan yang menganggu individu untuk mendapatkan anak 
adalah gangguan infertilitas. Gangguan infertilitas merupakan keadaan dimana pasangan tidak mampu 
mencapai suatu kehamilan dalam waktu dua belas bulan berhubungan intim, tanpa alat pelindung 
kehamilan (Gordon, 2011) 

Pada beberapa data meneyebutkan bahwa infertilitas memang sering terjadi pada beberapa 
pasangan di dunia. Berikut penemuan data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2010 
menyebutkan bahwa pasangan suami dan istri yang mengalami infertilitas menunjukkan sebanyak 25% 
dan menunjukkan bahwa 64% penyebab berada pada istri dan sebesar 36% terjadi diakibatkan adanya 
kelainan pada suami. Dokter spesialis Obstetri dan Ginekologi Budi Wiweko mengatakan dari jumlah 
empat puluh juta pasangan yang mengalami masa subur, 10-15 % di antaranya mengalami infertilitas 
atau gangguan kesuburan yang menyebabkan sulit untuk mendapatkan anak (Maharani, 2015) 

Pada dunia kesehatan dan psikologi, pasangan tanpa anak disebut sebagai pasangan involuntary 
childless (Miall, 1986). Involuntary childless merupakan keadaan dimana pasangan suami dan istri tidak 
dapat menghadirkan anak didalam kehidupan rumah tangga. Pada kondisi ini pasangan mengalami 
involuntary childless, yaitu tidak dapat memiliki anak dikarenakan adanya beberapa gangguan pada 
pasangan, bukan dikarenakan kehendak kedua belah pihak (involuntary). 

Karena keadaan ini, beberapa pasangan involuntary childless umumnya tidak dapat mencapai 
sebuah kebahagiaan atau happiness didalam kehidupan berumah tangga. Hal ini menjadi beban 
tersendiri bagi pasangan yang mengalami involintary childless. Pandangan masyarakat yang 
berorientasi pada hadirnya anak dalam rumah tangga menjadi salah satu dampak negatif yang dialami 
pasangan involuntary childless, stigma negatif yang ditimbulkan dari masyarakat tersebut yang 
menimbulkan tekanan tersendiri. Literatur telah menjelaskan bahwa ketidakhadiran anak memang 
dapat menimbulkan beberapa dampak negatif yang mempengaruhi keharmonisan rumah tangga. 
Beckman, 2002 (Grace, 2009 dalam (Pandanwati & Suprapti, 2012) menyatakan bahwa 
ketidakmampuan untuk memiliki anak akan mengakibatkan beban emosional yang besar pada 
pasangan. Pasangan harus bersiap menghadapi kritik keluarga besar (Clayton, 1975; Hidayah, 2007 
dalam (Pandanwati & Suprapti, 2012). Selain itu menurut (Van Hoose & Worth; Grace, 2009, dalam 
(Pandanwati & Suprapti, 2012), pasangan harus siap menghadapi kritik sosial dari masyarakat yang 
berorientasi pada anak. Ketidakhadiran anak dalam keluarga dapat menimbulkan konflik rumah tangga 
yang berkepanjangan di dalam keluarga. Menurut Widarjono (2007), perkawinan tanpa kehadiran anak 
seringkali memicu persoalan tersendiri. Berawal dari rasa kecewa lalu menimbulkan frustasi dan 
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terkadang menyebabkan pasangan saling menyalahkan tentang penyebab ketidakhadiran anak 
(Muskibin, 2005 dalam (Pandanwati & Suprapti, 2012). 

Pada studi Hayes (Pandanwati & Suprapti, 2012) diketahui bahwa ketidakhadiran anak dapat 
menimbulkan perceraian. Rubrik konsultasi lain menegaskan dampak negatif ketidakhadiran anak 
kandung yaitu poligami (Poligami Tanpa Izin Istri, 2000 dalam (Pandanwati & Suprapti, 2012)Pada hasil 
penelitian Olson dan DeFrain (Handayani, M. M., Suminar, D. R., Hendriani, W., 2008) menunjukkan 
bahwa beberapa pasangan mampu menjaga hubungan pernikahan mereka yang bahagia setelah 
kelahiran anak mereka, sementara lainnya yang tidak memiliki anak menjadi kurang saling mencintai 
dan lebih sering terjadi konflik, baik konflik dengan suami maupun anggota keluarga lainnya. Hal ini 
didukung oleh Smolak (Sugiarti, 2008) yang menyatakan bahwa pasangan suami istri akan mengalami 
tekanan akan ketidakhadiran anak ketika usia pernikahan mencapai usia tiga tahun. 

Dapat disimpukan bahwa, pasangan suami istri yang tidak dapat menghadirkan anak pada 
kehidupan perkawinan akan mengalami beberapa dampak negatif bagi keharmonisan rumah tangga, 
diantaranya pasangan merasa kecewa lalu menimbulkan frustasi dan terkadang menyebabkan 
pasangan saling menyalahkan tentang penyebab ketidakhadiran anak, berpoligami, kurang saling 
mencintai, konflik berkepanjangan, merasa tidak cocok, dan mengalami tekanan yang berujung pada 
perceraian. Berikut beberapa data empiris yang mendukung hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah 
disimpulkan. 

"Satu Indonesia tau kok gua gak akan bisa punya anak. Karena gua dari dulu sakit kanker 
kan. Seharusnya sih dia (suami) sudah tahu," kata Melanie. (Sasongko, 2010) 
"Habis kesabaran karena tidak memiliki anak. Sering terjadi percekcokan karena urusan 
anak, tetapi tergugat tidak pernah bersedia diajak cek up ke dokter. Cekcok itu bukan 
karena persoalan ekonomi," ungkap Johnny Palayukan ditemui usai sidang vonis 
ceraiSusan Bachtiardi PN Jakarta Barat, Jl. Letjen S Parman, Grogol, Jakarta Barat. 
(Sasongko, 2010) 
Pada data empiris tersebut diketahui bahwa ketidakhadiran anak dalam keluarga menimbulkan 

berbagai konflik, salah satunya adalah adanya perceraian dan merasa tidak bahagia atau tidak cocok 
satu sama lain.  

Pada beberapa pasangan ketidakhadiran anak memang tidak dapat diterima, hingga 
menimbulkan beberapa dampak pada keharmonisan. sejalan dengan data empiris yang menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa pasangan tanpa anak menimbulkan ketidakbahagiaan hingga menyebabkan 
hal-hal yang diluar kendali seperti perceraian. Namun ternyata masih terdapat beberapa kenyataan 
yang menyebutkan bahwa, pasangan tanpa anak masih dapat bertahan dengan hubungan perkawinan 
mereka dan merasa lebih bahagia. Berikut merupakan data empiris yang menunjukkan bahwa 
ketidakhadiran anak membuat beberapa pasangan suami istri merasa bahagia  

“Pasangan romantis berikutnya yang masih belum mendapatkan momongan adalah 
Zaskia Sungkar dan Irwansyah. Keduanya resmi menjadi sepasang suami istri pada tahun 
2011 silam. Kini memasuki usia pernikahan yang kelima, Zaskia dan Irwansyah terlihat 
semakin bahagia dengan menghabiskan waktu untuk ke luar negeri bersama.” (Dewi, 
2016) 
“Meski tanpa anak, Dimas dan Dhini tetap enjoy menikmati hubungan selayaknya 
pacaran, bahkan mereka berbisnis pakaian bersama.” (Dewi, 2016) 
Data tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yahoo Peranting dan Care.com, 

survei yang dilakukan pada 1800 orang yang memiliki anak maupun tidak pada April 2015. Dan 
menemukan bahwa lebih dari 90% pasangan tanpa anak merasakan kehidupan mereka bahagia. Dan 
diantara 1 dari 3 pasangan berpikir bahwa, mereka lebih bahagia tanpa anak (Desideria, 2015). Dapat 
disimpulkan bahwa, ketidakhadiran anak pada beberapa pasangan involuntary childless tidak 
selamanya merasakan ketidakbahagiaan sehingga menimbulkan dampak negatif yang mempengaruhi 

http://wartakota.tribunnews.com/tag/anak
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kehidupan berumah tangga. Masih terdapat beberapa pasangan yang dapat mencapai kebahagiaan 
meskipun tanpa hadirnya anak didalam kehidupan berumah tangga. Karena adanya fenomena pasangan 
tanpa anak yang bahagia, hal ini menimbulkan keingintahuan mengenai apa yang membuat mereka 
bertahan dengan keadaan pernikahan tanpa anak tersebut dan kemudian tetap merasakan kebahagiaan. 

Kebahagiaan atau happiness merupakan perasaan dan keadaan yang sangat di dambakan bagi 
setiap manusia. Dengan happiness individu merasa bahwa hidup akan menjadi lebih positif, memiliki 
perasaan nyaman dan tentram tanpa merasakan adanya kesedihan pada beberapa waktu. Kebahagiaan 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, dalam Hapsari, 2017) tahun 2016 mengartikan bahwa 
kebahagiaan adalah kesenangan dan ketentraman hidup (lahir batin), keberuntungan, kemujuran yang 
bersifat lahir batin. (Seligman, E. P. M., & Peterson, 2005) juga menyatakan bahwa manusia dapat 
mencapai dan mempertahankan happiness apabila manusia tersebut memiliki lima unsur happiness 
didalam hidupnya. Unsur-unsur tersebutlah yang dapat membantu manusia mencapai happiness dan 
bahkan dapat mempertahankan tingkat happiness yang telah dimilikinya yaitu, positive emotion (emosi 
positif), engangement (keterlibatan), relationship (hubungan), meaning (makna), dan achievement 
(tujuan). Maka untuk mencapai sebuah happiness atau kebahagiaan, individu harus melalui beberapa 
cara untuk mencapai dan mempertahankan happiness didalam kehidupan. Salah satu cara yang sangat 
berpengaruh adalah adanya emosi positif pada diri setiap individu. Berdasarkan uraian tentang adanya 
pasangan involuntary childless yang merasa bahagia meskipun tanpa anak, timbul keingintahuan 
peneliti untuk menggali lebih lanjut proses dalam mencapai kebahagiaan pada pasangan involuntary 
childless. berikut faktor apa saja yang berpengaruh dalam mencapai sebuah kebahagiaan dan 
mempertahankan kebahagiaan tersebut didalam kehiduan berumah tangga. Fokus penelitian pada 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses menuju happiness pada pasangan suami istri yang 
mengalami involuntary childless? (2) Apakah faktor - faktor yang mempengaruhi happiness pasangan 
tersebut? 
 

M E T O D E  
Peneliti menggunakan metode kualitatif studi kasus untuk mengeksplor dan mendapatkan 

gambaran mengenai proses mencapai kebahagiaan (happiness) pada pasangan suami istri yang 
mengalami involuntary childless. Jenis studi kasus menggunakan studi kasus intrinsik. Studi kasus 
intrinsik dipilij karena adanya keunikan yang dimiliki oleh kasus itu sendiri. 

Partisipan pada penelitian ini adalah dua pasang suami dan istri yang mengalami keadaan 
involuntary childless. Kriteria partisipan adalah, Individu suami dan istri yang mengalami Involuntary 
Childless (pada usia pernikahan lebih dari tiga tahun) dan pasangan tanpa anak yang bahagia. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, rekap dokumen, dan catatan lapangan. Untuk menjamin 
kebenaran dari data penelitian, peneliti menggunakan member checking, yaitu proses pengecekan data 
yang diperoleh oleh peneliti kepada pemberi data. Analisis data yang digunakan adalah data analisis 
data tematik. 

 
H A S I L  P E N E L I T I A N  

Proses penggalian databerlangsung dari 4 maret 2018 hingga 19 maret 2018. 

Penggalian data dilakukan pad empat partisipan yaitu (YM), (N), (IP), dan (S). 

YM dan N adalah sepasang suami dan istri. Dari awal pernikahan hingga diusia 

pernikahan menginjak 15 tahun, kedua individu partisipan tidak dapat memiliki anak 

(involuntary childless). Hal tersebut dikarenakan adanya gangguan kesehatan yang dialami 

keduanya. 



Proses Pencapaian Happiness pada Pasangan Suami dan Istri yang Mengalami 
 Involuntary Childless  60 
 
 

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan 
Tahun 2018, Vol. 7, pp. 56-64 

  

 

IP dan S adalah sepasang suami dan istri. Dari awal pernikahan hingga diusia pernikahan 

menginjak 9 tahun, kedua individu partisipan tidak dapat memiliki anak (involuntary childless). 

Hal tersebut dikarenakan adanya gangguan kesehatan yang dialami oleh S (sebagai suami). 

Untuk mencapai kebahagiaan (happiness), setiap individu partisipan memiliki proses 

pencapaian happiness sendiri. Faktor yang mempengaruhi proses mencapai happiness adalah 

adanya dukungan sosial dari keluarga dan faktor spiritual (pendekatan dengan Tuhan). 

 

 

Bagan Partisipan YM 

 

 

Bagan Partisipan N 
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Bagan Partisipan IP 

 

 

Bagan Partisipan S 

 
D I S K U S I  

Keadaan pasangan yang tidak dapat memiliki anak secara alamiah atau Involuntary 

Childless didefinisikan sebagai keputusan untuk menginginkan kehadiran anak didalam 

pernikahan namun keadaanlah yang mencegah individu untuk menjadi orangtua. Dari keempat 

partisipan, semua memiliki riwayat kasus yang hampir serupa. Keempat partisipan mengalami 

keadaan tidak dapat memiliki anak, dan hal tersebut menimbulkan pergejolakkan pada 

pernikahan sekitar tahun pertama hingga tahun keempat pernikahan. Hal ini didukung oleh 

Smolak (Sugiarti, 2008) yang menyatakan bahwa pasangan suami istri akan mengalami 
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tekanan akan ketidakhadiran anak ketika usia pernikahan mencapai usia tiga tahun. Pada 

tahun-tahun tersebut, keempat partisipan mengalami tekanan. Pasangan suami istri yang tidak 

dapat menghadirkan anak pada kehidupan perkawinan akan mengalamibeberapa dampak 

negatif bagi keharmonisan rumah tangga, diantaranya pasanganmerasa kecewa lalu 

menimbulkan frustasi dan terkadang menyebabkan pasangan saling menyalahkan tentang 

penyebab ketidakhadiran anak, berpoligami, kurang saling mencintai, konflik berkepanjangan, 

merasa tidak cocok, dan mengalami tekanan yang berujung pada perceraian.Menurut 

(Widarjono, 2007)perkawinan tanpa kehadiran anak seringkali memicu persoalan tersendiri. 

Berawal dari rasa kecewa lalu menimbulkan frustasi dan terkadang menyebabkan pasangan 

saling menyalahkan tentang penyebab ketidakhadiran anak (Pandanwati & Suprapti, 2012) 

Dari riwayat kasus partisipan, partisipan memiliki riwayat kehidupan yang sangat sulit 

untuk dilalui. Dimana keadaan partisipan adalah keadaan yang sangat sensitif dimata 

masyarakat. Karena ketidakhadiran anak menimbulkan stigma negatif dari masyarakat 

terhadap partisipan. Hal tersebutlah yang memicu partisipan merasa tidak nyaman dengan 

kehidupannya. Tetapi dengan seiringnya waktu, partisipan dapat merubah ketidaknyamanan 

atau emosi negatif dalam dirinya menjadi emosi positif yang dapat berdampak positif bagi 

kehidupan kedepannya.Partisipan dapat melewatibeberapa dampak negatif karena 

ketidakhadiran anak, sehingga membuat mereka merasa lebih baik dalam menjalani 

kehidupan. Karena adanya perasaan yang lebih baik,hal tersebutlah yang membuat pasangan 

merasa  bahagia meskipun tanpa anak. Untuk mencapai sebuah kebahagiaan, setiap manusia 

memiliki proses untuk mencapainya, meskipun bentuk-bentuk untuk mencapai happiness pada 

setiap partisipan memiliki perbedaan. Seperti pendapat Seligman (2005), yang menyatakan 

bahwa happiness bersifat subjektif, oleh karena itu akan memunculkan pemaknaan yang 

berbeda-beda dari setiap individu.  

 Pada semua partisipan, setiap partisipan dapat melewati setiap dampak yang 

ditimbulkan dari ketidakhadiran anak. Partisipan dapat merubah emosi negatif pada masa lalu, 

menjadi emosi positif untuk masa kini dan masa depan. Emosi positif yang ditimbulkan masa 

lalu, membawa partisipan menjadi individu yang lebih bersyukur atas nikmat yang diberikan 

Tuhan. Dengan emosi yang positif pula, partisipan mendapatkan kenikmataan dan kebahagiaan 
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maupun kesengangan dalam hidupnya. Dengan merasa senang partisipan dapat menjalankan 

kehidupan dengan gembira dan ceria, tanpa memikirkan hal-hal yang mengembalikan 

permasalahan yang membuat kehidupan partisimpan memburuk. 

 Emosi positif dapat mendukung kebahagiaan masa kini. Dengan adanya harapan dan 

optimis pada partisipan, akan menimbulkan semua pekerjaan dan berdampak positif bagi 

kehidupan partisipan dimasa depan. Dengan adanya harapan dan optimis pada partisipan, 

maka akan menguatkan kebahagiaan pada setia partisipan dan dapat mempertahankan 

kebahagiaan untuk masa depan partisipan. 

 

S I M P U L A N  
Berdasarkan hasil data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

untuk mencapaiHappiness pada pasangan yang mengalami involuntary childless telah melalui 

serangkaian proses pengalaman personal yang berbeda-beda satu dengan yang lain. Proses 

tersebut merupakan perjalanan yang unik dari setiap pasangan. Happiness tidak hanya 

berfokus terhadap kehadiran anak didalam  rumah tangga. Happiness pada pasangan suami 

istri yang mengalami involuntary childless dapat dicapai dengan meningkatnya emosi positif 

pada partisipan, yang membawa setiap partisipan untuk mencapai komponen kebahagiaan, 

sehingga dapat mencapai happiness yang seutuhnya. 

 Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi happiness pada pasangan suami istri yang 

mengalami involuntary childless adalah adanya dukungan sosial dari keluarga dan adanya 

latarbelakang spiritual (religius) yang mempengaruhi individu untuk memiliki pola pikir yang 

positif sehingga berdampak positif pula kebeberapa komponen happiness. 

Dukungan sosial dan penerimaan adalah salah satu hal yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan happiness seeorang. Diharapkan bagi masyarakat agar selalu memberi 

dukungan dengan menerima keadaan individu yang mengalami involuntary childless dan dapat 

menjalin hubungan positif agar mereka merasa nyaman dan merasa bahwa mereka individu 

yang sama seperti masyarakat pada umumnya. 
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